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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui persentase dan intensitas estrus sapi lokal yang diinduksi estrus dengan terapi tunggal
prostaglandin dan terapi kombinasi progesteron dan prostaglandin. Dalam penelitian ini digunakan 10 ekor sapi lokal dan dibagi
menjadi dua perlakuan, masing-masing terdiri atas 5 ekor sapi. Kelompok I, disinkronisasi berahi menggunakan menggunakan
PGF2a sebanyak 5 ml secara intramuskular (LutalyseTM, Pharmacia & Upjohn Company, Pfizer Inc.) dengan pola penyuntikan
ganda dengan interval 10 hari, sedangkan Kelompok II disinkronisasi berahi menggunakan CIDR-B (Eazi-BreedTM, InterAg,
Hamilton, New Zealand) yang diinsersikan ke dalam vagina selama 7 hari dan diikuti dengan penyuntikan PGF2a 5 ml secara
intramuskular (LutalyseTM, Pharmacia & Upjohn Company, Pfizer Inc.) pada hari ke-6 sejak CIDR. Pengamatan estrus sebagai
respons sinkronisasi dilaksanakan pada saat inseminasi terjadwal yakni Â±24 jam setelah pemberian preparat sinkronisasi terakhir.
Sapi dengan tanda-tanda estrus primer dan sekunder seperti standing heat, menaiki sapi lain, gelisah, vulva merah dan bengkak,
keluarnya mukus serviks, dan penurunan nafsu makan dilakukan skoring pada skala 0-5. Persentase berahi sapi pada Kelompok I
dan II adalah sama yakni 100%, sedangkan intensitas berahi masing-masing adalah 4,2+0,84 dan 4,4+0,90. Dapat disimpulkan
bahwa sapi lokal yang diinduksi estrus dengan terapi tunggal prostaglandin dan terapi kombinasi dengan progesteron dan
prostaglandin menunjukkan respons dan intensitas berahi yang relatif sama.
